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3 'PEMERINTAH KABUPATEN GARUT L o
- BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Patriot No. 10 A Telp. (0262) 2247473 Garut 44151

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor :072/396-Bakesbangpol/Vii/2021

a. Dasar 1. Peraturan Mentari Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementrian Dalam Negeri (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 316), sebagalmana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010  tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementrian Dalam Negeri (Berita Negara Republik Indonesia  Tahun
2011 Nomor 168};

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang, Penerbitan
Surat Keterangan Peneljtian.

b, Memperhatikan : Surat dari Wakil Dekan | Fakuitas Matematika dan limu Pengetahuan Alam UNIGA,

Nomor:176/F.MIPA-UNIGA/IV/2021 Tanggal 4 Mei 2021
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN GARUT, memberikan Rekomendasi

~

kepada

1. Nama/NPM/NIM/NIDN :  FARADILLA DESTRIANI RAHMAN/24041117140

2. Alamat . Kp.Barukai Rt/Rw 005/003 Ds.Cisurupan Kec.Cisurupan
Kab,Garut

3. Tujuan :  Penelitian

4. Lokasi/ Tempat . RW 03 Kp.Barukaj Desa Cisurupan Kecamatan Cisurupan
Kabupaten Garut

5. Tanggal/ Lama Penelitian : 5Juli 2021 s/d 5 September 2021

6. Bidang/Status/ludul Penelitian  : Hubungan tingkat Pengetahuan dengan Sikap dan
Perilaku trhadap Penggunaan Antibiotik pada Masyarakat
RW.03 Kampung Barukai

7. Nama Penanggung jawab . Setiadi lhsan,S.Si,M.Si

8. Anggota 5 =

1. Melaparkan hasil Penclitian ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Garut;

2. Menjaga dan menjunjung tinggl norma atau adat istiadat dan Kebersihan, Ketertiban, Keindahan (K3}
masyarakat setempat dilokasi Penelitian;

3. Tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum dan atas dasar adat istiadat di lokasi

Penelitian atau sesualu yang dapat dan desi i bangsa.

Demikian rekomendasiini dibuat untuk digunakan seperlunya

Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 19640605 199203 1 006

Tembusan, disampaikan kepada:
1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut;

2, Yth, Dekan Fokultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam UNIGA;
3. Arsip,

Gambar V.2 Surat izin penelitian kesbangpol
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Gambar 1V.3 Surat izin penelitian ketua RW 03 kampung barukai
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DOKUMENTASI

Gambar 1V.4 Dokumentasi
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LAMPIRAN 3

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini;
Nama
Umur
Pekerjaan
menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi responden penelitian yang

dilakukan oleh;

Nama : Faradilla Destriani Rahman

NPM : 24041117140

Jurusan  : Farmasi S1

Instansi  : Fakultas MIPA, Universitas Garut

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai segala hal yang berkaitan dengan
penelitian ini, dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari orang lain, segala
bentuk jawaban yang akan saya berikan melalui pengisian kuesioner penelitian
merupakan jawaban yang sebenarnya. Saya juga percaya dan memahami bahwa
peneliti akan merahasiakan segala informasi yang saya berikan dan hanya
digunakan untuk kepentingan ilmiah. Apabila suatu saat terjadi hal yang merugikan
bagi saya, maka saya berhak keluar dari penelitian ini tanpa menyatakan alasan
apapun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan dapat
digunakan sebagaimana semestinya.

Cisurupan, ......... e 2021

Peneliti Responden

Faradilla Destriani Rahman (e )
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KUESIONER TENTANG PENGETAHUAN DENGAN SIKAP DAN
PERILAKU PENGGUNAAN ANTIBIOTIK

A.

Informasi Responden

Nama

Umur

Pekerjaan :

B. Pengetahuan Antibiotik

i

Antibiotik  merupakan

golongan

untuk mengobati.....

a.
b.
c.
d.

e.

Antibiotik bekerja dengan

Infeksi

Demam ringan

Flu ringan

Batuk ringan

Sakit kepala ringan

cara

menghentikan perkembangbiakan.....

a.
b.
c.
d.

e.

a.
b.
C.
d.
e.

a.

Bakteri
Virus
Jamur
Protozoa

Fungi

Keras

Bebas

Bebas terbatas
Narkotika
Psikotropika

Amoksisilin

obat digunakan

yang

membunuh dan

Antibiotik merupakan golongan obat.....

Contoh obat golongan antibiotik adalah.....
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b. Aspirin

c. Paracetamol

d. Klorokuin

e. Asam mefenamat

Salah satu efek samping dari penggunaan antibiotik adalah.....
a. Reaksi Alergi

b. Nafsu makan meningkat

c. Sulit buang air besar

d. Suhu tubuh menurun

e. Semua benar

Antibiotik dapat diperoleh di......

a. Apotek dengan resep dokter

b. Apotek tanpa resep dokter

c. Warung

d. Minimarket

e. Toko Obat

Penggunaan antibiotik harus sesuai dengan anjuran, yaitu.....
a. Antibiotik harus dihabiskan

b. Dihentikan ketika merasa sudah sembuh

c. Jenis antibiotik diganti jika merasa tidak berefek

d. Diminum setelah makan pagi, siang, dan malam

e. Semua benar

Dampak negatif dari penggunaan antibiotik yang tidak sesuai
anjuran adalah.....

a. Terjadinya resistensi (kekebalan)

b. Bakteri mati

c. Suhu tubuh menurun

d. Perpendekan penyakit infeksi

e. Tidak ada dampak negative
Dibawah ini pernyataan yang benar terkait resistensi (kekebalan)

adalah.....
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c.
d.

e.
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Resistensi adalah kemampuan bakteri untuk melemahkan daya

kerja antibiotik

Resistensi adalah kemampuan antibiotik untuk membunuh
bakteri

Resistensi terjadi karena penggunaan antibiotik yang rasional

Resistensi tidak meningkatkan resiko kematian

Semua pernyataan benar

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan terjadinya

resistensi adalah.....

a.

b.
4
d.

e.

Menggunakan antibiotik untuk sakit demam, flu, dan batuk
ringan

Menghabiskan antibiotik yang diresepkan
Menggunakan antibiotik untuk obat infeksi bakteri
Menggunakan antibiotik dengan dosis tepat

Membeli antibiotik dengan resep dokter

C. Sikap Terhadap Penggunaan Antibiotik

Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai!

1. Setiap kali sakit, saya perlu minum antibiotik.

a.

b.
C.
d.
e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju

Tidak setuju

2. Informasi tentang antibiotik yang akurat dapat saya peroleh dari
iklan.

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju

Tidak setuju

3. Saya berpendapat bahwa antibiotik dapat saya berikan bila ada

anggota keluarga yang sakit.
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Sangat setuju

o @

Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Bila saya sakit, saya boleh menggunakan antibiotik sisa dari
saudara saya yang sakitnya sama.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Menurut pendapat saya, minum antibiotik harus dihentikan ketika
saya sudah sembuh meskipun obat belum habis.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Menurut saya minum antibiotik tidak selalu harus dengan air putih,
namun bisa juga dengan susu.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Saya berpendapat bila antibiotik diminum sesuai aturan maka tidak
akan menimbulkan resistensi (kekebalan) terhadap antibiotik.

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Ragu-ragu



95

d. Kurang setuju
e. Tidak setuju

8. Saya berpendapat bila antibiotik yang saya minum tidak membuat
saya sembuh, maka harus diganti dengan jenis antibiotik lain.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju

D. Perilaku Penggunaan Antibiotik

1. Saya membeli antibiotik di toko obat.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah

2. Ketika saya sakit flu dan batuk maka saya akan pergi ke apotek dan
membeli langsung antibiotik.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah
3. Saya menggunakan antibiotik sisa yang tidak dihabiskan.

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
4. Saya menyimpan antibiotik dan menggunakannya kembali saat
sakit kambuh.
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Selalu
Sering
Kadang

. Jarang

Tidak pernah

. Saya memberikan antibiotik sisa ke anggota keluarga lain.

a.
b.
C.
d.
e.

Selalu
Sering
Kadang
Jarang

Tidak pernah

. Ketika gejala tidak membaik setelah minum antibiotik, maka saya

akan menggantinya dengan antibiotik jenis lain.

a
b.
C.
d.

e.

Selalu
Sering
Kadang
Jarang

Tidak pernah

. Saya menyimpan antibiotik di dalam kotak obat sebagai persiapan

bila nanti sakit.

a. Selalu
b.

C.
d.

e.

Sering
Kadang
Jarang

Tidak pernah

. Ketika merasa timbul efek samping dari penggunaan antibiotik,

maka saya akan mencari obat lain.

a.
b.
C.
d.

Selalu
Sering
Kadang
Jarang
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N a0 El a0 a0 Ell 30 Ell 30 an Ell Ell
SIK_5 Pearsan Conelation 581 261 647 805" 1 504" -.298 033 294 428 798
Sig. (tailed) 001 164 000 000 005 110 862 115 013 000
il 0 a 30 a0 El 0 a 30 an a D
Sik_6 Pearson Conrelation 410" 098 520" 481 504" 1 124 -.080 -236 481" 628"
Sig. (2-talledy 024 614 003 010 005 54 744 o 010 000
N kD) an a0 a0 El 30 El 30 an El El
SIK_T Pearsan Conelation -079 -072 168 -1 -298 124 1 030 -044 067 034
Sig. (-tailed) 680 706 ars 241 10 514 637 816 723 860
il 0 El 30 Eli El 0 El 30 an El El
Slk_8 Pearson Correlation -.027 -.234 138 033 033 -.050 0s0 1 581" 075 an
Sig. (2-tailedy 836 214 468 863 862 794 637 o1 GER) 218
N kD) an a0 a0 El 30 El 30 an El El
I8 Pearsan Conelaiion 206 129 194 2685 294 -236 -044 581 1 158 370
Sig. (tailed) 274 195 a0 126 15 210 816 il 405 044
il 0 El 30 a0 El 0 El 30 an El D
SIK_10 Pearson Comelation 402" 014 522" 474" 448 461" 087 -078 158 1 612"
Sig. (2talled) 028 as1 003 008 013 010 723 Bas 105 il
N 0 El 0 0 El| 30 El| 0 30 El| El|
SIK_TOT  Pearson Conrelation 788 365 46 862" 798" 625" 034 EE] 370" 612 1
Sig. (tailed) 000 047 000 000 000 000 860 219 044 000
N 30 30 30 kil 30 30 30 30 a0 30 30
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= Tite PER_1 Pearson Correlation 1 272 158 478" 281 188 -159 -136 -045 -170 278
Notes Sig. (2-tailed) 148 401 0o 133 325 403 474 814 388 137
L) Active Dataset il 3n 30 30 an a0 an a0 an an an a0
(g Correlations FER_2 Pearson Corelation 272 1 408 161 431 463" 278 434 316 403 670"
@ Loy Sig. (2talled) 146 026 386 018 010 138 017 061 027 000
=—{ Canelations n 30 30 30 3 30 30 30 30 30 30 30
L‘gfes FER_3 Pearson Cortelation 159 406 1 oo g 452 248 5967 540 496" 7ai
MWE Dataset 8ig. (ailed) 401 026 960 000 010 187 001 002 008 000
L &c ; N Ell 30 30 Ell 30 30 D) 30 30 30 30
L @8 Log PER_2 Pearson Cartelation 476" 161 010 1 263 327 077 117 -055 -.048 204
5 conslations Sig. (2talled) 008 396 960 77 078 685 53 an 795 15
B Tite il 30 ki 30 3 ki 30 30 30 30 30 30
Notes PER_5 Pearson Cartelation 281 43 709" 253 1 768 185" 529" 862 362 844
LB Active Dataset Sig. (2-tailer) 133 ms 000 177 000 07 003 000 049 000
L@ Comelations N an a0 a0 an a0 a0 a0 a0 a0 a0 30
FER_S Pearson Cortelation 186 463 462 37 g 1 512" 538" 739 147 841
Sig. (2-1ailerh) 325 010 010 078 000 004 002 000 014 0o
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
FER_T Pearson Correlation -158 278 248 077 485 512 1 505" 604 337 591
Sig. (21ailec) 102 139 187 685 007 004 004 000 089 o
N Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} a0
PER_S Pearson Carrelation 136 434 596" -7 539 538 5057 1 632 6327 736
Sig. (2-1ailerh) 474 017 01 536 003 002 004 000 000 0o
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
FER_9 Fearson Correlation -045 346 549" -.055 652 739 6047 632" 1 5437 779 I
Sig. (2tailer) 814 081 002 771 000 000 000 000 002 0o
N Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} a0
FER_10  Pearson Correlation 170 403" 496" -049 362 447’ 337 632" 543" 1 644"
8ig. (Zailed) 369 027 005 785 049 014 069 000 002 ong
N Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} Ell} a0
PER_TOT  Fearson Correlation 278 670 7307 294 844 841 5917 736" 778 6aa” 1
Sig. (2tailer) 137 000 000 18 000 000 001 000 000 000 =
N Ell a0 Ell} Ell a0 Ell} a0 a0 Ell} Ell} a0
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LAMPIRAN 6
UJI KORELASI RANK SPEARMAN

#
Correlations
Sikap
Pengetahuan penggunaan
Antibiotik Antibiotik
Spearman's rho Pengetahuan Antibiotik Correlation Coefficient 1.000) 5577
Sig. (2-tailed) . 000
N 75| 75
Sikap penggunaan Antibiotik Correlation Coefficient 557" 1.000;
Sig. (2-tailed) 000
N 75 75
**_Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Gambar 1V.11 Uji korelasi rank spearman pengetahuan dengan sikap

"
Correlations
: Perilaku
Pengetahuan Penggunaan
jofil Antibiotik
Spearman’s rho Pengetahuan Antibiotik ECorreIatlon Coefficient 1.000 4187
Sig. (2-tailed) . .000
N 75 75
Perilaku Penggunaan ‘Correlation Coefficient 4187 1.000
Azl Sig. (2-tailed) 000
N 75 75
**_Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar V.12 Uji korelasi rank spearman pengetahuan dengan perilaku
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